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PENGARUH KOMITE AUDIT, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, DAN
 KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP KUALITAS AUDIT
 (STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR PERIODE 2012-
 2014 YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA)
 ARTATI
 NIM : 120462201116
 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali haji
 (UMRAH)
 Jl. Politeknik Senggarang, Telp/Fax. (0771) 500096;PO.BOX 155,
 Tanjungpinang 29100
 ABSTRACT
 This study aims to determine the effect of the audit committee, managerial
 ownership and institutional ownership on audit quality in companies listed on the
 Indonesian Stock Exchange (BEI). The dependent variable used in this study is the
 quality of the audit and the independent variables in this study is an audit
 committee, managerial ownership and institutional ownership. The population in
 this study are all manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange in
 2012-2014. While the sampling method used was purposive sampling method.
 Overall, the sample in this study uses a sample of 30 manufacturing companies
 listed in Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. Methods This study analyzes
 using logistic regression to test the hypothesis. The results of this study indicate
 that the variables that affect the quality of the audit is the managerial ownership
 and institutional ownership. While the variables that do not affect the quality of the
 audit is an audit committee.
 Keywords: Quality audit, the audit committee, managerial ownership, institutional
 ownership.
 LATAR BELAKANG
 Audit merupakan suatu proses sistematik untuk mendapatkan dan
 mengevaluasi bukti-bukti secara objektif mengenai sehubungan dengan
 pernyataan-pernyataan atas tindakan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi,
 dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan
 tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta menyampaikan hasil-hasilnya
 kepada pihak-pihak pemakai yang berkepentingan (Messier, et.al, 2008).
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Para pemakai informasi laporan keuangan seperti investor, kreditor,
 pemasok pemerintah dan pihak lainnya membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu
 auditor untuk mengatasi perbedaan pendapat yang terjadi antara manajemen dengan
 pemakai laporan keuangan. Pemilik perusahaan yang telah memberikan tugas dan
 wewenang pada auditor untuk melakukan audit pada laporan keuangan tentunya
 mengharapkan hasil audit yang optimal. Hasil optimal yang dimaksud adalah
 bahwa audit yang telah dilakukan yaitu audit yang berkualitas, sehingga diharapkan
 laporan keuangan yang telah diaudit benar-benar mencerminkan keadaan
 perusahaan yang sebenarnya. Auditor adalah pihak yang berwenang memberikan
 opini terhadap kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan berdasarkan standar-
 standar yang telah ditetapkan.
 Kualitas audit juga dinilai mampu memberikan jaminan bagi investor
 dalam mengandalkan laporan keuangan yang disajikan. Laporan keuangan yang
 telah diaudit juga akan memberikan kepercayaan bagi pengguna (Soliman &
 Elsalam, 2012).
 Auditor menjadi pihak yang dibutuhkan oleh pemegang saham untuk
 mengaudit laporan keuangan dengan tujuan memberikan jaminan kepada mereka
 bahwa laporan keuangan perusahaan relevan dan dapat diandalkan sehingga dapat
 meningkatkan kepercayaan mereka terhadap kinerja perusahaan dalam mengelola
 saham yang mereka investasikan diperusahaan tersebut. Hal tersebut yang
 kemudian akan berpengaruh terhadap permintaan auditor eksternal berkualitas oleh
 pemilik perusahaan.

Page 3
                        

Karena kualitas audit memiliki hubungan yang positif dengan ukuran dari
 Kantor Akuntan Publik (KAP), dapat disimpulkan bahwa semakin besar auditor
 atau KAP, maka akan semakin berkualitas jasa audit yang diberikan (De Angelo,
 1981) dalam Anggraeni dan Ghofar (2014) sehingga menjadikan ukuran KAP
 sebagai salah satu ukuran kualitas audit. KAP dengan ukuran yang lebih besar
 dipersepsikan dapat menghasilkan opini audit yang lebih berkualitas dibandingkan
 dengan KAP yang lebih kecil.
 Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menemukan faktor-faktor
 apa saja yang berpengaruh terhadap kualitas dari suatu audit. Auditor menjadi pihak
 yang dibutuhkan oleh pemegang saham untuk mengaudit laporan keuangan dengan
 tujuan memberikan jaminan kepada mereka bahwa laporan keuangan perusahaan
 relavan dan dapat diandalkan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan mereka
 terhadap kinerja perusahaan dalam mengelola saham yang mereka investasikan di
 perusahaan tersebut (Liftiani, 2014). Hal tersebut yang kemudian akan berpengaruh
 terhadap permintaan auditor Kualitas audit dari suatu perusahaan dapat dipengaruhi
 oleh faktor struktur kepemilikan perusahaan.
 Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Bagus
 Pratama (2013) menganalisis pengaruh struktur kepemilikan perusahaan terhadap
 kualitas audit pada seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2011.
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dari
 Kepemilikan institusional dan Kepemilikan manajerial terhadap kualitas audit.
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Berbeda dengan penelitian Bagus Pratama (2013), dalam penelitian ini
 ditambahkan variabel Komite audit dan untuk penelitiannya dilakukan di
 perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI.
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengambil judul
 “Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional
 terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Manufaktur Periode 2012-2014
 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”
 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
 Teori Keagenan (Agency Theory)
 Audit bisa dikatakan sebagai salah satu produk yang dihasilkan dari
 adanya hubungan yang terjadi antara pemilik perusahaan dengan manajemen
 perusahaan. Dalam hubungan yang terjadi antara pihak pemilik perusahaan dengan
 manajemen perusahaan bisa juga terjadi berbagai masalah. Masalah yang
 perbedaan kepentingan hingga terjadi praktik kecurangan. Salah satu teori yang
 umumnya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pemilik perusahaan
 dengan manajemen perusahaan beserta masalah-masalah yang terjadi dalam
 hubungan tersebut adalah teori agensi (Pratama, 2013).
 Teori keagenan (agency theory) pertama sekali disampaikan oleh Jensen
 dan Meckling pada tahun 1967. Teori ini menjelaskan hubungan keagenan
 terbentuk saat pemilik (principals) mendelegasikan manajemen (agents) untuk
 mengelola modal yang disetor serta untuk mengambil keputusan atas nama
 principals dalam menjalankan bisnis perusahaan (Hendriksen dan Van Breda,
 2000) dalam Syafruddin (2013). Dalam hal ini pemilik perusahaan adalah principal
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sedangkan pihak manajemen adalah agents. Hubungan keagenan ini terjadi apabila
 terdapat pendelegasian wewenang dari principal kepada agent.
 Kualitas Audit
 Kualitas audit merupakan suatu kemungkinan dimana auditor dapat
 melaporkan temuanya dengan baik atau tidak tentang adanya suatu pelanggaran
 yang terjadi dalam sistem akuntansi kliennya. Sedangkan menurut (Singgih dan
 Barwono, 2009) dalam Putra (2012) mengungkapkan kualitas audit ditentukan oleh
 dua hal yaitu independensi dan kompetensi. Dari definisi tersebut, maka
 disimpulkan adalah auditor yang kompeten adalah auditor yang mampu
 menemukan adanya pelangaran sedangkan auditor yang idependen adalah auditor
 yang mau mengungkapkan pelanggaran tersebut.
 Tingginya kualitas audit merupakan suatu jaminan bahwa laporan
 keuangan telah secara tepat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang
 sebenarnya. Kualitas audit yang tinggi meningkatkan kredibilitas laporan keuangan
 itu sendiri, sehingga sangatlah penting auditor untuk memperhatikan kualitas audit.
 (DeAngelo, 1981) dalam Angraeni dan Ghofar (2014) berpendapat bahwa kualitas
 audit berhubungan positif dengan ukuran dari kantor akuntan publik dan
 menyebutkan bahwa kualitas audit adalah faktor yang cukup sulit diukur secara
 langsung. Salah satu proksi yang biasa digunakan untuk mengukur kualitas audit
 adalah ukuran dari kantor akuntan publik itu sendiri. Semakin besar ukuran suatu
 kantor akuntan publik maka kualitas audit yang disediakan juga dianggap semakin
 baik.
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Ukuran Kantor Akuntan Publik dapat diukur dari suatu perusahaan yaitu
 mengunakan jasa auditor big four dan non big four. Auditor big four adalah auditor
 yang memiliki krahlian dan reputasi tinggi dibandingkan dengan auditor non big
 four, oleh karena itu auditor big four akan berusaha mempertahankan pangsa pasar,
 kepercayaan masyarakat dan reputasinya dengan cara memberikan perlindungan
 kepada publik.
 Berkualitas atau tidaknya pekerjaan auditor akan mempengaruhi
 kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung juga akan mempengaruhi tepat
 atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh pihak luar perusahaan. Kualitas
 auditor dapat dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) dan
 profesionalisme yang dimilki oleh seorang auditor dalam menyelesaikan proses
 audit terebut (Hidayat, 2011) dalam Liftiani (2014).
 Komite Audit
 Salah satu komponen yang berpangaruh penting dalam proses penerapan
 GCG adalah komite audit (Fahmi, 2011). Terhitung mulai tanggal 1 Juli 2001 Bursa
 Efek Jakarta (BEJ) dalam Fahmi (2011) menegeluarkan peraturan yang mengatur
 pembentukan dewan komisaris dan komite audit. Peraturan tersebut mewajibkan
 semua perusahaan yang listing membentuk komite audit.
 Pada umumnya dewan komisaris membentuk komite-komite dibawahnya
 sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan peraturan perundangan yang berlaku
 untuk membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tanggug jawab dan
 wewenang secara efektif. Komite yang dibentuk oleh dewan komisaris tersebut
 adalah komite audit, komite kebijakan risiko, komite remunerasi dan nominasi,
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komite kebijakan good corporate governance (Komite Nasional Kibijakan
 Governance, 2006) dalam Gradiyanto (2012).
 Komite audit adalah subkomite dari dewan komisaris yang bertanggung
 jawab atas proses pelaporan keuangan dan pengungkapan (Messier, et.al., 2008).
 Sedangkan menurut (Susiana et.al., 2007:7) dalam Fahmi (2011) komite audit
 merupakan suatu badan yang dibentuk oleh dewan komisaris independen untuk
 mengaudit operasi dan keadaan. Komite audit merupakan suatu badan yang
 dibentuk di dalam perusahan klien yng bertugas memelihara independensi auditor
 terhadap manajemen (Susiana et.al., 2007:7) dalam Fahmi (2011).
 Tugas komite audit berhubungan dengan kualitas laporan keuangan,
 karena komite audit diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam
 pelaksanaa tugas mengawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen. Tugas
 dan tanggung jawab komite audit juga ditandai adanya Keputusan Ketua
 BAPEPAM Nomor: Kep-41/PM/2003 dalam (Gradiyanto, 2012) yang
 menyebutkan bahwa komite audit bertugas untuk memberikan pendapat kepada
 dewan komisaris terhadap laporan keuangan atau hal-hal yag disampaikan oleh
 direksi kepada dewan komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan
 perhatian dewan komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan
 dengan tugas dewan komisaris.
 Kepemilikan Manajerial
 Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh eksekutif dan
 direktur. Persentase kepemilikan ditentukan oleh besarnya persentase jumlah
 saham terhadap keseluruhan saham perusahaan. Seseorang yang memiliki saham
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suatu perusahaan dapat dikatakan sebagai pemilik perusahaan walaupun jumlah
 sahamnya hanya beberapa lembar saja (Tuarita, 2015). Menurut Pratama (2013)
 kepemilikan manjerial diukur dengan jumlah kepemilikan saham oleh pihak
 manajemen perusahaan terhadap total jumlah saham yang beredar. Semakin besar
 proporsi kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan
 berusaha lebih giat untuk kepentingan pemegang saham. Berarti dalam hal ini
 manajer merangkap sebagai pemilik/pemegang saham sekaligus sebagai pihak
 manajer aktif/pengelola ikut dalam pengambilan keputusan di suatu perusahaan
 (Maharani, 2015).
 Menurut (Permanasari, 2010) dalam Liftiani (2014), kepemilikan
 manajerial adalah proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang secara
 aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (direktur dan komisaris).
 Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan maka
 manajemen akan berupaya lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegang
 saham yang juga adalah dirinya sendiri. Sehingga masalah keagenan akan
 berkurang jika manajer adalah sekaligus pemilik dan pada akhirnya akan dapat
 meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan jika manajemen memenuhi
 kepentingan pemegang sahan yang juga dirinya sendiri.
 Kepemilikan manajerial yang terlalu tinggi juga dapat berdampak buruk
 terhadap perusahaan karena dapat menimbulkan masalah pertahanan, yang berarti
 jika kepemilkan manajerial tinggi, mereka memiliki posisi yang kuat untuk
 melakukan kontrol terhadap perusahaan dan pihak pemegang saham eksternal akan
 mengalami kesulitan untuk mengendalikan tindakan manajer. Gunarsih (2004)
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dalam Sabrinna (2010) menyatakan bahwa kepemilikan perusahaan merupakan
 salah satu mekanisme yang dapat dipergunakan agar pengelola melakukan aktivitas
 sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. Meningkatkan kepemilikan
 manajerial dapat digunakan sebagai cara untuk mengatasi masalah keagenan.
 Meningkatkan kepemilikan manajerial dipergunakan sebagai salah satu
 cara untuk mengatasi masalah yang ada di perusahaan. Manajer yang sekaligus
 pemegang saham akan berusaha bekerja secara optimal dan tidak hanya
 mementingkan kepentingannya sendiri. Manajemen selalu berupaya meningkatkan
 kinerja dan nilai perusahaan karena dengan meningkatkan kinerja dan nilai
 perusahaan maka kekayaannya yang dimiliki sebagai pemegang saham akan
 meningkat, sehingga kesejahteraan pemegang saham akan meningkat pula (Pratiwi,
 2014).
 Kepemilikan Institusional
 Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham oleh
 pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
 perwalian serta institusi lainnya pada akhir tahun (Sabrinna, 2010). Dalam
 penelitian Sabrinna (2010) menemukan bahwa semakin besar kepemilikan oleh
 institusi keuangan maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan institusi
 keuangan untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan memberikan dorongan
 yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga kinerja
 keuangan juga akan meningkat.
 Menurut (Wening, 2007) dalam Sabrina (2010) kepemilikan institusional
 merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Adanya
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kepemilikan oleh investor institusional akan mendorong peningkatan pengawasan
 yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham
 mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau
 sebaliknya terhadap kinerja manajemen. Menurut (Zureigat, 2011) dalam Liftiani
 (2014) proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor institusional dengan
 jumlah besar membuat investor tersebut dapat secara lansung mempengaruhi
 keputusan manajerial. Zureigat juga berpendapat bahwa kepemilikan institusional
 akan meningkatkan permintaan atas jasa audit dengan kualitas tinggi yang
 dilakukan oleh auditor berkualitas. Namun semakin besar kepemilikan investor
 institusional daam perusahaan, maka akan semakin besar kekuatan suara dan
 dorongan investor institusional untuk mengawasi manajemen. Akibatnya,
 manajemen akan termotivasi untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehinggan
 kinerja perusahaan akan meningkat.
 Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor
 manajemen karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong
 peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan
 menjamin kemakmuran untuk pemegang saham, pengaruh kepemilikan
 institusional sebagai agen pengawas ditekan melalui investasi mereka yang cukup
 besar dalam pasar modal.
 Pengembangan Hipotesis
 Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Audit
 Menurut Soliman dan Elsalam (2012) komite audit bertanggung jawab
 untuk merekomendasikan pemilihan auditor eksternal, mengendalikan internal

Page 11
                        

perusahaan, dan memantau auditor eksternal dari manajemen senior. Semakin
 banyak jumlah anggota komite audit, maka semakin tinggi permintaan terhadap
 kualitas audit.
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Manita et al., 2010) dalam
 Fahmi (2011) mengenai kualitas dari proses audit yang merupakan studi empiris
 dengan komite audit ditemukan bahwa terdapat 4 indikator yang berpengaruh
 dalam proses audit yakni: komunikasi dan kolaborasi dengan komite audit,
 pemahaman terhadap lingkup bisnis perusahaan, keandalan dalam mengidentifikasi
 resiko, dan relevansi terhadap resiko yang ada. Sehingga dapat dijelaskan
 perusahaan yang memiliki komite audit dengan laporan keuangan yang baik atau
 pengalaman melakukan proses audit yang baik umumnya memberikan efektivitas
 dari komite audit tersebut sehingga menghasilkan kualitas audit yang memadai
 dibandingkan dengan komite audit yang tidak memiliki pengalaman serupa.
 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Audit
 Berdasarkan teori agensi, sering terjadi masalah antara pemilik perusahaan
 dan manajemen perusahaan yang disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan
 di dalam perusahaan. Masalah kepentingan tersebut menyebabkan pentingnya suatu
 mekanisme yang berguna untuk melindungi kepentingan pemegang saham (Jensen
 dan Meckling, 1976) dalam Liftiani (2014).
 Kepemilikan manjerial adalah investasi keperusahaan oleh pihak
 manajemen perusahaan, direksi perusahaan, atau pihak yang mendapatkan
 kewenangan untuk menjalankan operasional perusahaan. Jenis kepemilikan ini
 tidak populer seperti kepemilikan yang lainnya. Dampaknya, tidak banyak
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perusahaan yang ditemukan memiliki jenis kepemilikan ini di dalam struktur
 kepemilikannya (Pratama, 2013).
 Selain itu, dengan manajer yang juga merasa sebagai pemilik perusahaan
 karena dia juga memiliki saham diperusahaan tersebut, maka pihak manajer tadi
 secara alami akan menghindari tindakan-tindakan yang dapat merugikan pemilik
 perusahaan misalnya tindak kecurangan. Dengan demikian, bisa dikatakan juga
 bahwa dengan kepemilikan manajerial, tindakan kecurangan dapat diminimalisir.
 Dampaknya, kualitas audit yang dibutuhkan oleh perusahaan akan menurun atau
 rendah.
 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Audit
 Menurut Sabrinna (2010) kepemilikan institusional merupakan
 kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum,
 institusi luar negeri, dana perwalian serta institusi lainnya pada akhir tahun.
 Umumnya persentase kepemilikan dari institusi akan lebih tinggi dari pada
 kepemilikan individu, sehingga kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang
 lebih besar dari pada kepemilikan individu yang lainnya. Dengan porsi kepemilikan
 yang tinggi, kepemilikan institusional dapat ikut memantau proses audit. Investor
 institusional akan menuntut informasi yang berkualitas tinggi dari perusahaan,
 selain itu para investor cenderung akan memilih auditor yang berkualitas untuk
 menjamin dana yang ditanamkan tersebut digunakan secara tepat.
 Menurut (Sharma, 2004) dalam Pratama (2013), kenaikan presentasi dari
 kepemilikan institusional akan cenderung menurunkan tingkat kecurangan. Jadi
 semakin tinggi persentase kepemilikan oleh institusi terhadap sebuah perusahaan,
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maka tingkat kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan akan
 semakin menurun, dan sebaliknya. Dari penemuan ini, bisa dikatakan bahwa
 kepemilikan institusional berperan aktif dalam proses pengawasan manajerial serta
 proses pelaporan sehingga berdampak pada menurunnya kesempatan manajemen
 perusahaan untuk melakukan tindakan kecurangan.
 Dengan menurunnya kesempatan manajemen untuk melakukan tindak
 kecurangan yang berpotensi merugikan pemilik perusahaan maka keyakinan
 pemilik perusahaan akan terdapat dalam laporan keuangan akan meningkat.
 Dengan demikian, kualitas audit yang di butuhkan dalam mengaudit laporan
 keuangan perusahaan tidak terlalu tinggi. Namun laporan keuangan perusahaan
 harus tetap diaudit oleh auditor sebelum dipublikasikan sehingga masih tetap
 membutuhkan jasa auditor untuk mengaudit laporan keuangan.
 Hipotesis
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dapat menyusun Hipotesis
 sabagai berikut :
 1. H1 : Terdapat pengaruh Komite audit terhadap Kualitas audit pada
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014.
 2. H2 : Terdapat pengaruh antara Kepemilikan manajerial terhadap Kualitas
 audit. pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-
 2014
 3. H3 : Terdapat pengaruh antara Kepemilikan institusional terhadap
 Kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
 2012-2014.
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METODOLOGI PENELITIAN
 Variabel Dependen
 Kualitas Audit
 Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat atau initi dari
 sebuah penelitian yang diduga dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel
 dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas audit. Kualitas audit bisa
 didefinisikan sebagai tingkat jaminan dari auditor bahwa tidak terdapat salah saji
 material maupun tindak kecurangan dalam laporan keuangan yang telah diaudit.
 Menurut Pratama (2013), Kualitas audit diukur dengan cara dummy yaitu diberi
 nilai 1 apabila perusahaan menggunakan jasa auditor big four dan diberi nilai 0
 apabila perusahaan menggunakan jasa auditor non big four.
 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia yang berafiliasi dengan
 perusahaan audit big four adalah sebagai berikut (Arens, et.al., 2008) :
 a. Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan berafiliasi dengan
 Price Waterhouse Coopers.
 b. Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sarwoko, dan Sandjaja berafiliasi
 dengan Ernst and Young.
 c. Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio dan Eny berafiliasi dengan
 Deloitte & Touche Tohmatsu.
 d. Kantor Akuntan Publik Sidharta dan Widjaja berafiliasi dengan Klynveld
 Peat Marwick Goerdeler.
 Variabel Independen
 Komite Audit
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Komite audit merupakan suatu badan yang dibentuk oleh dewan komisaris
 independen untuk mengaudit operasi dan keadaan. Komite audit merupakan suatu
 badan yang dibentuk di dalam perusahan klien yang bertugas memelihara
 independensi auditor terhadap manajemen (Susiana et al., 2007:7) dalam Fahmi
 (2011).
 Komite audit diukur dengan variabel dummy yaitu diberi nilai 1 jika
 perusahaan memiliki komite audit, dan diberi nilai 0 jika perusahaan tidak memiliki
 komite audit Soliman & Elsalam (2012). Skala yang digunakam untuk variabel
 komite audit adalah skala nominal.
 Kepemilikan Manajerial
 Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh pihak
 manajer dari perusahaan itu sendiri. Menurut Permanasari (2010), kepemilikan
 manajerial adalah proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang secara
 aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (direktur dan komisaris).
 Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilkan saham oleh pihak
 manjemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Tuarita, 2015).
 Indikator yang digunakan untuk menggukur kepemilikan manajerial adalah skala
 rasio. Pengukuran variabel kepemilikan manajerial adalah sebagai berikut :
 Kepemilikan
 Manajerial =
 Total saham yang dimiliki oleh manajemen
 perusahaan
 Total saham
 Kepemilikan Institusional
 Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang
 dimiliki oleh investor institusional, seperti pemerintah, perusahaan investasi, bank,
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perusahaan asuransi, institusi luar negeri, dana perwalian serta institusi lainnya
 (Juniarti dan Sentosa, 2009) dalam Rebecca (2012) .
 Jensen dan Meckling (1976) dalam Permanasari (2010) menyatakan
 bahwa kepemilikan institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam
 meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang
 saham. Keberadaan investor institusional dianggap mampu menjadi mekanisme
 monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer. Hal ini
 disebabkan investor institusional terlibat dalam pengambilan yang strategis
 sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi laba.
 Dalam hal ini menggunakan dasar skala untuk variabel kepemilikan
 institusional adalah skala rasio. Pengukuran variabel kepemilikan institusi adalah
 sebagai berikut:
 Kepemilikan
 Institusional =
 Total saham yang dimiliki investor institusi
 Total saham
 Metode Penentuan Populasi dan Sampel
 Populasi dari penelitian ini adalah semua Perusahaan Manufaktur yang
 telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012-
 2014 yang berjumlah 139 perusahaan. Digunakan 3 periode ini untuk dapat melihat
 konsistensi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
 dependen.
 Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan Purposive
 sampling, yaitu artinya pemilihan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu yang
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telah ditetapkan sebelumnya agar diperoleh sampel yang sesuai dengan tujuan
 penelitian. Tujuan penggunaan metode penelitian ini adalah untuk mendapatkan
 sampel yang representatif. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel
 adalah sebagai berikut :
 1. Perusahaan digolongkan sebagai Perusahaan Manufaktur sesuai dengan
 kategori yang telah ditetapkan oleh BEI dan tidak mengalami delisting
 selama tahun 2012-2014.
 2. Laporan keuangan perusahaan disajikan dalam mata uang Rupiah dan
 bukan mata uang asing.
 3. Laporan keuangan perusahaan memiliki data yang diperlukan untuk
 meneliti variabel kualitas audit, komite audit, kepemilikan manajerial,
 kepemilikan institusional yang lengkap selama tahun 2012-2014. Data-
 data yang dimaksud adalah nama auditor, jumlah saham yang dipegang
 oleh manajerial, institusi, dan jumlah komite audit.
 Berdasarkan kriteria diatas, maka diperoleh jumlah perusahaan yang
 memiliki kriteria-kriteria tersebut adalah 30 sampel dan jumlah data yang akan
 diteliti sebanyak 90 data perusahaan.
 Metode Analisis
 Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan model persamaan regresi
 logistik sebagai berikut :
 AQ = β1KA + β2MAN + β3INST + e
 Keterangan:
 AQ : Kualitas Audit
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KA : Komite Audit
 MAN : Kepemilikan Manajerial
 INST : Kepemilikan Institusional
 e : Error
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2014. Dari seluruh perusahaan
 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014 yang
 memenuhi kriteria pemilihan sampel adalah sebanyak 30 perusahaan yang
 dijadikan sampel dalam penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
 berbentuk data sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan Manufaktur yang
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 sampai dengan 2014.
 Hasil Uji Statistika Deskriptif
 Tabel 4.1
 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (Dependen)
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative
 Percent
 Valid
 Non Big4 68 75,6 75,6 75,6
 Big4 22 24,4 24,4 100,0
 Total 90 100,0 100,0
 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016.
 Berdasarkan Tabel 4.1, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
 ini adalah 90 perusahaan. Variabel kualitas audit sebagai variabel dependen yang
 bersifat dikotomi. Dalam variabel ini, jumlah perusahaan yang diaudit oleh KAP
 Non Big four atau yang diberi kode 0 (nol) adalah sebesar 68 perusahaan atau
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sebesar 75,6% dari keseluruhan sampel. Sedangkan perusahaan yang diaudit oleh
 KAP Big four atau yang diberi kode 1 (satu) adalah berjumlah 22 perusahaan atau
 sebesar 24,4% dari jumlah sampel. Dari hasil ini, dapat diketahui bahwa perusahaan
 manufaktur yang terdaftar pada BEI lebih banyak yang tidak menggunakan jasa
 auditor Big four dibandingkan menggunakan jasa auditor Non Big four.
 Tabel 4.2
 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (Independen)
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 KOMITE AUDIT 90 0 1 0,83 0,375
 KEPEMILIKAN
 MANAJERIAL
 90 ,000544455 ,230769231 ,04439984503 ,058734561436
 KEPEMILIKAN
 INSTITUSIONAL
 90 ,001104804 ,912432078 ,46121618900 ,245410079908
 Valid N (listwise) 90
 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016.
 Hasil uji data pada tabel 4.2, variabel independen yang pertama yaitu
 komite audit menunjukkan bahwa pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
 BEI memiliki nilai minimun 0 dan nilai maksimum 1 dengan nilai rata-rata 0,83
 atau 83% serta standar deviasi sebesar 0,375. Menurut peraturan BAPEPAM
 Nomor IX.1.5 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit
 yang menyatakan setiap perusahaan memiliki komite audit terdiri dari sekurang-
 kurangnya 1 (satu) orang Komisaris Independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua)
 orang anggota lainnya berasal dari luar emitmen atau perusahaan publik, namun
 data yang diteliti masih banyak perusahaan yang belum membentuk komite audit.
 Variabel independen yang kedua, kepemilikan manajerial pada perusahaan
 manufaktur di BEI memiliki nilai minimum 0,000544455 dan nilai maksimum
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0,230769231. Dari data penelitian yang tersedia, kepemilikan manajerial memiliki
 nilai rata-rata adalah 0,04439984503 atau memiliki persentase rata-rata 4,43%
 dengan standar deviasi sebesar 0,058734561436 atau memiliki persentase 5,87%.
 Penyebaran data pada variabel ini tergolong tidak baik karena nilai standar deviasi
 lebih besar dari nilai rata-rata. Angka ini menandakan bahwa kepemilikan
 manajerial jarang ditemui pada perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel
 penelitian.
 Hasil uji data pada tabel 4.2, kepemilikan institusional yang merupakan
 variabel independen yang terakhir memiliki nilai minimum 0,001104804 dan
 maksimum 0,912432078 dengan nilai rata-rata 0,46121618900 atau memiliki
 persentase 46,12% dengan standar deviasi 0,245410079908 atau memiliki
 persentase 24,54%. Penyebaran data pada variabel ini tergolong baik karena nilai
 yang dimiliki pada penelitian ini standar deviasinya lebih kecil dari nilai rata-rata.
 Hasil Uji Multikolonieritas
 Tabel 4.3
 Hasil Uji Multikolonieritas
 Variabel
 Collinearity
 Statistics Kesimpulan
 Tolerance VIF
 Komite Audit 0,952 1,050 Tidak Terjadi Multikolonieritas
 Kepemilikan Manajerial 0,947 1,056 Tidak Terjadi Multikolonieritas
 Kepemilikan Institusional 0,994 1,006 Tidak Terjadi Multikolonieritas Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016.
 Berdasarkan hasil pengujian multikolonieritas pada tabel 4.3 dapat dilihat
 bahwa nilai tolerance untuk semua variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk
 semua variabel lebih kecil dari 10, artinya variabel yang diuji tidak terjadi
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multikoloniertas. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hubungan antar variabel
 independen yang digunakan dalam model penelitian.
 Hasil Uji Hipotesis
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
 binary logistic. Pengujian hipotesis terdiri dari uji Hosmer and Lemeshow, Wald
 dan Nagelkerke R Square.
 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow
 Tabel 4.4
 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow
 Step Chi-square Df Sig. Kesimpulan
 1 9,574 8 ,296 Model Sesuai
 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016.
 Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow pada table 4.4 menunjukkan
 angka signifikansi 0,296. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka
 dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
 memprediksikan faktor yang mempengaruhi kualitas audit perusahaan.
 Hasil Uji Wald
 Tabel 4.5
 Hasil Uji Wald
 Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
 Step 1a
 X1 21,094 9842,331 0,000 1 0,998 1449412108,224
 X2 -71,840 26,653 7,265 1 0,007 0,000
 X3 -3,322 1,246 7,113 1 0,008 0,036
 Constant -18,934 9842,331 0,000 1 0,998 0,000 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016.
 Pembahasan Hipotesis 1
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Hasil penelitian hipotesis pertama (H1) ini pada tabel 4.5 menyatakan
 bahwa komite audit berpengaruh tidak signifikansi terhadap kualitas audit. Hal ini
 dikarenakan adanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 yang masih belum membentuk komite audit.
 Analisis statistik deskriptif yang dilakukan mengungkapkan bahwa masih
 sangat sedikit perusahaan-perusahaan manufaktur sampel yang memiliki komite
 audit. Ini terlihat dari nilai minimun 0 dan nilai maksimum 1 dengan nilai rata-rata
 0,83 atau 83% serta standar deviasi sebesar 0,375. Kecenderungan tidak signifikan
 dari komite audit terhadap kualitas audit ini didukung dengan hasil analisis regresi
 logistik yang juga menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki nilai
 koefisien 21,094 dengan tingkat signifikansi 0,998 (diatas nilai 0,05). Hasil
 penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Soliman dan
 Elsalam (2012) yang menyatakan komite audit berpengaruh signifikan positif
 terhadap kualitas audit, karena semakin banyak jumlah anggota komite audit maka
 semakin tinggi permintaan kualitas audit.
 Pembahasan Hipotesis 2
 Hasil penelitian dari hipotesis kedua (H2) pada tabel 4.5 menunjukkan
 bahwa terdapat nilai signifikan dari variabel kepemilikan manajerial adalah 0,007
 yang dalam hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
 kepemilikan manajerial terhadap kualiatas audit. Semakin besar jumlah
 kepemilikan manajerial perusahaan maka akan semakin kecil kemungkinan
 perusahaan tersebut untuk menunjuk KAP big four untuk mengaudit laporan
 keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh Pratama
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(2013) yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif
 terhadap kualitas audit, tetapi tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan
 oleh Soliman dan Elsalam (2012) yang menyatakan kepemilikan manajerial tidak
 berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
 Analisis statistik desriptif yang dilakukan mengungkapkan bahwa masih
 sedikit perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel memiliki kepemilikan
 manajerial dalam persebaran kepemilikan sahamnya. Ini terlihat dari nilai minimum
 0,000544455 dan nilai maksimum 0,230769231. Dari data penelitian yang tersedia,
 kepemilikan manajerial memiliki nilai rata-rata adalah 0,04439984503 atau
 memiliki persentase rata-rata 4,43% dengan standar deviasi sebesar
 0,058734561436 atau memiliki persentase 5,87%. Terlihat jelas bahwa
 kepemilikan manajerial jarang ditemui pada perusahaan-perusahaan yang menjadi
 sampel. Kecenderungan pengaruh signifikan dari kepemilikan manajerial terhadap
 kualitas audit mulai terlihat dari sini. Ini didukung dengan hasil analisis regresi
 logistik yang juga menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki
 koefisien -71,840 dengan tingkat signifikansi 0,007 yang berarti dibawah 0,05.
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
 signifikan terhadap kualitas audit.
 Pembahasan Hipotesis 3
 Hipotesis yang terakhir (H3) dalam penelitian ini hasil dari tabel 4.5
 menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan yang dari kepemilikan
 institusional terhadap kualitas audit. Ini berarti kepemilikan institusional dalam
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perusahaan akan berbanding dengan kualitas audit yang dibutuhkan oleh
 perusahaan tersebut.
 Berdasarkan analisis statistik deskriptif, variabel kepemilikan institusional
 memiliki variasi nilai minimum 0,001104804 dan maksimum 0,912432078 dengan
 nilai rata-rata 0,46121618900 atau memiliki persentase 46,12% dengan standar
 deviasi 0,245410079908 atau memiliki persentase 24,54%. Selanjutnya, hasil
 pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional
 memiliki nilai koefisien sebesar -3,322 dengan tingkat signifikansi 0,008 yang
 berarti dibawah 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
 antara kepemilikan institusional dengan kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan
 dengan apa yang dilakukan penelitian oleh Pratama (2013), tetapi tidak konsisten
 dengan penelitian yang dilakukan oleh Soliman dan Elsalam (2012) yang
 menyatakan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
 kualitas audit.. Dengan demikian, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
 semakin besar persentase kepemilikan institusional pada perusahaan akan semakin
 rendah kualitas audit yang dibutuhkan untuk mengaudit laporan keuangan
 perusahaan tersebut.
 Hasil Uji Nagelkerke R Square
 Tabel 4.6
 Hasil Uji Nagelkerke R Square
 Model Summary
 Step -2 Log likelihood Cox & Snell
 R Square
 Nagelkerke R
 Square
 1 51,650a ,416 ,620
 Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016.
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan hasil uji regresi logistik dan didapat
 Nagelkerke R Square sebesar 0,620. Hal ini berarti bahwa variabilitas variabel
 dependen (kualitas audit) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (komite
 audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) adalah sebesar 62%
 dalam memprediksi kualitas audit secara bersama-sama. Sedangkan sisanya (100%
 - 62% = 38%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti.
 Kesimpulan
 Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil analisis data
 yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
 berikut :
 1. Komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan
 manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 (H1 ditolak).
 2. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 periode 2012-2014 (H2 diterima).
 3. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 periode 2012-2014 (H3 diterima).
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